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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk optimalisasi perlakuan sterilisasi cabang elo (Ficus racemosa L.) sebagai
sumber eksplan segmen nodus serta mengevaluasi komposisi larutan forcing untuk memecahkan dormansi
dan memacu pertumbuhan tunas aksilar in vitro. Cabang elo sepanjang 20 cm diambil dari pohon elo
dewasa di Kebun Botani, Departemen Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Brawijaya kemudian dipotong
menjadi beberapa segmen sepanjang 4 cm yang mengandung nodus dan dicuci. Selanjutnya, segmen
nodus disterilisasi dengan tiga jenis larutan sterilisasi (S1, S2, dan S3) dengan variasi bahan sterilan (EtOH,
Bayclin, fungisida, dan Tween 20) dan durasi paparan. Segmen nodus yang telah disterilkan, dimasukkan
ke wadah steril berisi larutan forcing (FO, F1, F2, dan F3) dengan variasi komposisi yang terdiri dari
antimikroba 8-hydroxyquinoline citrate (8-HQC), sukrosa, dan beberapa ZPT (TDZ, IBA, dan GAs3). Evaluasi
dilakukan 14 hari setelah segmen nodus direndam di larutan forcing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
prosedur sterilisasi terbaik untuk segmen nodus elo yang mengandung kuncup dorman adalah kombinasi
penggunaan fungisida Nordox, EtOH, Bayclin, dan Tween 20 dengan tingkat kerbehasilan mencapai 100%.
Selain itu, larutan forcing yang mampu menginduksi eksplan segmen nodus terbanyak dalam memecahkan
dormansi kuncup dan memacu pertumbuhan tunas pada kayu elo adalah larutan forcing F2 yang terdiri dari
kombinasi 8-hydroxyquinoline citrate (8-HQC), sukrosa, dan beberapa zat pengatur tumbuh yaitu TDZ, IBA,
dan GA;.

Kata kunci: elo, forcing, nodus, sterilisasi, tunas

Abstract

This study aims to optimize the sterilization treatment of elo (Ficus racemosa L.) branches as a source of
node segment explants, also to evaluate the composition of the forcing solution to break dormancy and to
stimulate in vitro axillary shoots growth. Elo branches of 20 cm length were taken from mature elo trees at
the Botanical Garden, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Brawijaya
University, then cut into several 4 cm long segments containing nodes and washed. Next, the node segments
were sterilized with three types of sterilization solutions (S1, S2, and S3) with variations in sterilant materials
(EtOH, Bayclin, fungicide, and Tween 20) and exposure duration. The sterilized node segments were placed
into sterile containers containing forcing solutions (FO, F1, F2, and F3) with varying compositions consisting
of the antimicrobial 8-hydroxyquinoline citrate (8-HQC), sucrose, and several PGRs (TDZ, IBA, and GAj3).
Evaluation was performed 14 days after the node segments were immersed in the forcing solution. The
results of the study showed that the best sterilization procedure for elo twigs segments containing dormant
buds was a combination of the use of Nordox, EtOH, Bayclin, and Tween 20 fungicides with a success rate
of 100%. In addition, the forcing solution that was able to induce the most node segment explants in breaking
bud dormancy and stimulating the shoots growth in elo wood was the F2 forcing solution consisting of a
combination of 8-hydroxyquinoline citrate (8-HQC), sucrose, and several growth regulators, namely TDZ,
IBA, and GAs;.

Keywords: F. racemosa, forcing, node, shoots, sterilization
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Pendahuluan

Elo Ficus racemosa L. merupakan anggota famili Moraceae berbentuk pohon
dengan ukuran sedang hingga tinggi (20 — 30 m) yang dapat dijumpai di hutan tropis dan
semitropis (Sharma dkk., 2023; Chandak dan Chatap, 2024). Pohon ini memiliki struktur
kanopi menyebar, serta akar kuat dan panjang sehingga mampu mencegah erosi di
ekosistem tepi sungai yang merupakan habitat alaminya (Ramakrishna dkk., 2023;
Sahoo dan Behera, 2024; Hossain dkk., 2025). Selain itu, tanaman ini memiliki
karakteristik unik cauliflory yaitu buahnya yang tumbuh secara bergerombol pada batang
atau cabang utama. Buah yang berasal dari bunga majemuk ini mengalami pematangan
secara berkala sehingga tersedia sepanjang tahun dan menjadi sumber makanan bagi
satwa liar meliputi burung, serangga, mamalia, dan reptil. Karakter ini menjadikan
tanaman elo sebagai spesies kunci bagi ekosistem hutan (Kumar dkk., 2021; Hossain
dkk., 2025). Dengan fungsinya yang signifikan bagi ekologi, perbanyakan elo penting
dilakukan salah satunya dengan teknik kultur jaringan. Mikropropagasi elo
menggunakan eksplan nodus kotiledon hasil perkecambahan biji in vitro sudah berhasil
dilakukan sampai tahap aklimatisasi (Mastuti dkk., 2025). Sementara itu, eksplan yang
diperoleh dari sumber tanaman yang tumbuh di lahan terbuka umumnya memiliki risiko
tinggi terhadap terjadinya kontaminasi. Sterilisasi menggunakan bahan sterilan seperti
fungisida, natrium hipoklorit (NaCIlO), dan etanol (EtOH) perlu dilakukan pada eksplan
yang didapatkan dari lahan terbuka, seperti eksplan segmen nodus sebelum induksi
tunas secara in vitro dilakukan (Yang dan Read, 1992).

Di sisi lain, teknik kultur jaringan pada tanaman berkayu mengalami kendala
dalam ketersediaan sumber tanaman yang dapat dijadikan eksplan karena sifat jaringan
yang terlignifikasi sehingga cenderung keras, sulit berdiferensiasi, dan memiliki
kandungan senyawa fenolik tinggi. Banyak spesies berkayu memiliki sejumlah besar
tunas laten yang jika dilakukan pemaksaan (forcing) dapat menghasilkan tunas dalam
jumlah banyak. Tunas tersebut dapat dipaksa untuk muncul dari berbagai segmen
batang yang telah dipisahkan dari pohon induk dan dapat digunakan sebagai sumber
eksplan untuk studi in vitro dan mikropropagasi (Aftab dan Preece, 2007). Persentase
tunas yang dihasilkan secara in vitro pada spesies berkayu dan semi-berkayu sangat
dipengaruhi oleh kondisi fisiologis tanaman induk yang dapat bervariasi karena adanya
pengaruh musim (Arora dkk., 2010; Shekhawat dkk., 2015). Kondisi fisiologis tersebut
dapat dimodifikasi dengan perlakuan awal pada bagian cabang yang diisolasi dari
tanaman induk melalui pemberian larutan pemaksa/pemacu (larutan forcing) yang terdiri
dari larutan zat pengatur tumbuh (ZPT) dengan atau tanpa makro dan mikro nutrisi.
Pemecahan tunas pada bagian nodus yang terdapat di cabang dengan perendaman
bagian basal cabang dalam larutan forcing dapat dilakukan untuk menyediakan eksplan
yang lebih aseptik sehingga sesuai untuk dikulturkan secara in vitro (Yang dan Read,
1992; Read dan Preece, 2014; Akram dan Aftab, 2017). Larutan forcing yang terdiri dari
8-hydroxyquinoline citrate (8-HQC) 200 mgL-1, sukrosa 20 g-1L dengan penambahan
kombinasi ZPT GA; dan auksin yang diadaptasi dari larutan pengawet bunga potong
terbukti efektif untuk memunculkan tunas (Tanner dkk., 2020; Suarez dkk., 2021). Oleh
karena itu, tujuan penelitian ini selain optimalisasi perlakuan sterilisasi untuk
meminimalkan kontaminasi juga untuk mengevaluasi komposisi larutan forcing yang
mampu memacu pertumbuhan tunas kayu lunak elo sebagai upaya penyediaan eksplan
yang lebih aseptik dan viabel untuk kultur in vitro.
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Metode Penelitian

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus — Desember 2025. Bertempat di
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan, Kultur Jaringan, dan Mikroteknik (FKM); Departemen
Biologi; Fakultas Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam (MIPA); Universitas
Brawijaya; Malang.

Sumber dan Persiapan Bahan Tanaman

Sumber tanaman didapatkan dari pohon elo dewasa di Kebun Botani, Departemen
Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Brawijaya (Gambar 1A). Cabang dengan diameter
0,3 — 0,5 cm sepanjang 20 — 30 cm dari pucuk (Gambar 1B) diambil, dibawa ke
laboratorium, dan dipotong menjadi beberapa segmen sepanjang 4 cm yang masing-
masing mengandung nodus. Segmen cabang yang mengandung nodus, selanjutnya
disebut segmen nodus, dibersihkan dengan sikat dan dicuci dengan air yang telah
ditambah deterjen cair dan tiga tetes agen pembasah Tween 20. Kemudian, segmen
nodus dicuci dengan air mengalir selama 30 menit (Ling dkk., 2018).

Gambar 1. Sumber segmen nodus elo. A. Pohon elo di Kebun Botani. B. Cabang
muda sepanjang 20 — 30 cm

Sterilisasi segmen nodus

Segmen nodus yang telah dicuci selanjutnya disterilisasi di laminar air flow (LAF)
dengan tiga macam perlakuan sterilisasi, yaitu penggunaan kombinasi bahan sterilan
dan durasi penggojokan yang berbeda (Tabel 1). Setelah proses sterilisasi, bagian
segmen nodus atas dan bawah dihilangkan dengan dipotong menggunakan skalpel
steril dan segmen nodus siap direndam di larutan forcing.

Tabel 1. Perlakuan sterilisasi eksplan segmen nodus

Perlg_kuar_] Bahan dan tahapan teknik sterilisasi Durasi
sterilisasi

EtOH 95% 30 detik
S1 Bayclin 70%, dibilas 3x 15 menit
Bayclin 5%, dibilas 3x 1 menit
Fungisida Nordox 2 gL-1 20 menit

S2 EtOH 70% 30 detik
Bayclin 50% + Tween 20 0,1% 1 menit
Nordox 2 gL-1, dibilas 3x 15 menit

S3 Ethanol 70% 1 menit
Bayclin 50% + Tween 20 0,1%, dibilas 3x 15 menit
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Pembuatan larutan forcing

Larutan forcing dibuat dengan menambahkan kombinasi 8-HQC, ZPT, dan
sukrosa kemudian diautoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C dan tekanan 1 atm
(Tabel 2). Bahan yang tidak tahan panas yaitu 8-HQC dan GA; disterilkan menggunakan
filter membran berpori 0,22 um dan ditambahkan ke larutan forcing setelah proses
sterilisasi dengan autoklaf dilakukan. Larutan forcing sebanyak + 15 mL dimasukkan ke
dalam botol kultur volume 100 mL berisi penyangga cabang yang telah disterilisasi
dengan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C dan tekanan 1 atm. Pembuatan
larutan forcing dilakukan di lingkungan steril LAF.

Tabel 2. Komposisi larutan forcing

P?rlakuan Komposisi forcing solution Sumber Pustaka
orcing
FO Akuades steril Tanner dkk., 2020
=1 8-HQC 200 mgL-1 + TDZ 2,2 ppm + IBA 0,41 ppm +  Akram & Aftab,
GA3 0,69 ppm 2017
Yang &Read
F2 8-HQC 200 mg L-1 + TDZ 2,2 ppm + IBA 0,41 ppm + 1992; Akram &
GA; 0,69 ppm + sukrosa 20 gL-1 Aftab, 2016;
Tanner dkk., 2020
F3 8-HQC 200 mgL-1 + sukrosa 20 gL-1 Tanner dkk., 2020

Ket: TDZ = thidiazuron, IBA = indole butyric acid, GAz = Gibberellic acid

Evaluasi Prosedur Sterilisasi dan Perlakuan Forcing

Segmen nodus diletakkan secara vertikal pada larutan forcing. Inkubasi dilakukan
pada intensitas cahaya 600 lux dan suhu 25 + 2°C. Setelah 14 hari, keberhasilan
prosedur sterilisasi ditentukan berdasarkan persentase eksplan segmen nodus yang
tidak mengalami kontaminasi. Selain itu, kesesuaian larutan forcing ditentukan
berdasarkan jumlah segmen nodus yang menghasilkan tunas kayu lunak.

Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap dengan dua faktor:
Perlakuan rangkaian teknik sterilisasi dan perlakuan larutan forcing. Unit percobaan
terdiri dari 3 botol yang masing-masing berisi 3 potong segmen nodus. Data
ditabulasikan dan dinyatakan dalam persen (%). Setiap perlakuan sterilisasi (S1, S2 dan
S3) diujikan pada empat kelompok larutan forcing (FO, F1, F2 dan F3) (Tabel 3). Setiap
kelompok larutan forcing terdiri dari tiga ulangan (botol) yang masing-masing berisi tiga
segmen cabang. Jadi, setiap kombinasi perlakuan sterilisasi (Sn) dan induksi tunas pada
larutan forcing (Fn) menggunakan 4 x 9 segmen cabang = 36 segmen cabang.
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Tabel 3. Rancangan kombinasi perlakuan sterilisasi dan larutan forcing
Perlakuan Sterilisasi  Larutan Forcing Jumlah segmen nodus
FO U1 (3 segmen), U2 (3 segmen), U3 (3 segmen)
s1 F1 U1 (3 segmen), U2 (3 segmen), U3 (3 segmen)
F2 U1l (3 segmen), U2 (3 segmen), U3 (3 segmen)
F3 Ul (3 segmen), U2 (3 segmen), U3 (3 segmen)
FO U1 (3 segmen), U2 (3 segmen), U3 (3 segmen)
F1 U1 (3 segmen), U2 (3 segmen), U3 (3 segmen)
S2 F2 U1 (3 segmen), U2 (3 segmen), U3 (3 segmen)
F3 Ul (3 segmen), U2 (3 segmen), U3 (3 segmen)
FO U1 (3 segmen), U2 (3 segmen), U3 (3 segmen)
F1 U1 (3 segmen), U2 (3 segmen), U3 (3 segmen)
S3 F2 U1 (3 segmen), U2 (3 segmen), U3 (3 segmen)
F3 Ul (3 segmen), U2 (3 segmen), U3 (3 segmen)

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Keberhasilan prosedur sterilisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan sterilisasi eksplan
segmen nodus pada metode S2 mencapai 100% apabila direndam di larutan forcing F1,
F2, dan F3, sedangkan eksplan yang direndam di akuades steril (FO) tingkat
keberhasilannya hanya mencapai 22,2% (Gambar 2). Perlakuan sterilisasi S1 dan S3
pada eksplan segmen nodus menghasilkan tingkat keberhasilan berkisar 11,1 — 22,2%
yang hanya diperoleh pada perendaman dengan larutan forcing FO dan F1 saja.

120,0
100,0 100,0 100,0

~ 100,0
T 800
60,0
40,0
22,2 22,2
200 | 11,1 111 I 11,1
0,0 0,0 0,0 0,0
o 0 N 0
FO  FL F2 F3 | FO

FO F1 F2 F3 F1 F2 F3

Jumlah eksplan steril (%

S1 S2 S3
Hasil sterilisasi (S) yang direndam pada larutan forcing (F)

Gambar 2. Keberhasilan sterilisasi eskplan setelah direndam pada larutan forcing
selama 14 hari

Persentase keberhasilan sterilisasi ditunjukkan dengan perbedaan kondisi
segmen nodus yang direndam dalam larutan forcing (Gambar 3). Setelah perendaman
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selama 14 hari di semua larutan forcing, eksplan pada perlakuan sterilisasi S1 (Gambar
3A-D) dan S3 (Gambar 3I-L), walaupun segmen nodus masih hijau, permukaan
segmen terkontaminasi jamur. Sedangkan, eksplan pada perlakuan sterilisasi S2 juga
masih hijau, tetapi tidak banyak muncul kontaminan jamur (Gambar 3E—H).

—~—i S

Gambar 3. Kondisi eksplan segmen nodus pada larutan forcing. Keterangan S:
metode sterilisasi ; F: larutan forcing

Pengaruh perlakuan forcing terhadap kemunculan tunas

Setelah direndam 14 hari dalam larutan forcing, sudah terlihat kemunculan tunas
pada beberapa segmen nodus (Gambar 4) dari nodus/ketiak daun. Respons
kemunculan tunas akibat perendaman pada masing-masing larutan forcing bervariasi.

. 3
Gambar 4. Tunas pada segmen nodus setelah direndam di larutan forcing selama 14
hari. Keterangan: panah menunjukkan tunas yang muncul pada nodus cabang

Eksplan segmen nodus yang mampu memunculkan tunas paling banyak (55,6%)
dihasilkan pada kombinasi perlakuan sterilisasi S1 yang dilanjutkan dengan
perendaman dalam larutan forcing F2 (Gambar 5). Semua larutan forcing yang
digunakan untuk merendam eksplan segmen nodus setelah perlakuan sterilisasi S2
mampu memunculkan tunas dengan persentase tertinggi pada eksplan pada kombinasi
perlakuan S2-F2 sebanyak 44% yang diikuti eksplan dengan kombinasi perlakuan S2-
FO sebanyak 33,3%. Sedangkan, pada perlakuan sterilisasi S3 jumlah eksplan yang
mampu memunculkan tunas hanya 11,1% pada larutan forcing FO, F1, dan F2.
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Gambar 5. Kemunculan tunas setelah perendaman segmen nodus selama 14 hari di
larutan forcing

Pembahasan

Tunas cabang tanaman berkayu seringkali bersifat dorman dalam waktu lama
sehingga jika akan digunakan sebagai eksplan pada mikropropagasi in vitro, tunas
dorman ini harus diaktifkan terlebih dahulu. Melalui penggunaan eksplan jenis ini,
perbanyakan tanaman klonal dapat dicapai berdasarkan kemampuan alami jaringan
untuk beregenerasi. Segmen nodus yang mengandung tunas dorman telah banyak
digunakan sebagai eksplan pada kultur in vitro tanaman berkayu, antara lain Jasminum
nudiflorum (Bhat dkk., 2022), dan Morus indica (Gogoi dkk., 2017). Kultur in vitro pada
genus Ficus yang menggunakan eksplan segmen nodus telah dilaporkan antara lain
pada F. carica (Sharma dkk., 2015; Ling dkk., 2018; Ling dkk., 2022; Tan dkk., 2025), F.
religiosa (Siwach dan Gill, 2011), F. benghalenis (Rahman dkk., 2004), F. krishnae
(Khan dkk., 2019), dan F. palmata Forssk. (al-Azairi dkk., 2024). Namun, kultur in vitro
F. racemosa dengan eksplan segmen nodus belum pernah dilaporkan.

Kendala utama pada perbanyakan in vitro menggunakan eksplan yang berasal
banyak dilaporkan pada genus Ficus dimana penyebab kontamlnasmya adalah jamur
epifit maupun endofit sehingga keberhasilan awal kultur sangat bergantung pada
rangkaian teknik sterilisasi yang efektif (Gogoi dkk., 2017; Hashim dkk., 2021; Gu dkk.,
2022; Andelic dkk., 2024; al-Azairi dkk., 2024). Bahan sterilan yang banyak digunakan
adalah fungisida, bakterisida, EtOH, dan NaCIO (Mahmoud & Al-Ani, 2016; Landa dkk.,
2020). Metode sterilisasi yang terdiri atas rangkaian teknik sterilisasi dengan bahan dan
konsentrasi yang sesuai akan menghilangkan sumber kontaminasi (Gogoi dkk., 2017;
Saha dkk., 2020; Bhat dkk., 2022; Jadid dkk., 2024; Rodiansah dkk., 2024; Dincer dkk.,
2025).

Bahan-bahan utama yang digunakan untuk sterilisasi adalah EtOH, cairan pemutih
Bayclin yang mengandung zat aktif sodium hypochlorite (natrium hipoklorit/NaClO)
dengan konsentrasi 5.25%, serta Nordox vyaitu fungisida dan bakterisida yang
mengandung tembaga oksida 56%. Aplikasi dengan konsentrasi dan durasi yang
berbeda memberikan tingkat keberhasilan yang bervariasi. Perlakuan sterilisasi S2 pada
eksplan segmen nodus menghasilkan persentase keberhasilan tertinggi setelah 14 hari
direndam di larutan forcing. Berdasarkan cara kerjanya, fungisida dibedakan menjadi
fungisida kontak (contoh: Nordox) dan fungisida sistemik (Susetyo, 2023). Hasil
peneitian ini menunjukkan bahwa aplikasi fungisida Nordox 2 gL-1 selama 20 menit pada
nodus. Selain itu, tidak dilakukannya pembilasan setelah perlakuan sterilisasi diduga
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dapat mengakibatkan bahan sterilan yang sudah sudah masuk ke dalam jaringan masih
bekerja secara efektif sehingga berpengaruh terhadap rendahnya kontaminasi jamur. Di
sisi lain, pada perlakuan S1 tanpa fungisida dan S3 dengan pemberian fungisida, tetapi
dengan durasi yang lebih cepat dan dilakukan pembilasan menghasilkan tingkat
keberhasilan yang lebih rendah. Keberhasilan metode sterilisasi ditentukan oleh
diperolehnya eksplan segmen nodus aseptik dengan kelangsungan hidup yang terjaga.

Dibandingkan dengan tanaman herba, faktor pembatas untuk aplikasi in vitro pada
perlakuan S2 mampu menghilangkan fungi yang terdapat di permukaan eksplan segmen

tanaman berkayu adalah kurangnya eksplan yang sesuai. Pada tanaman berkayu,
ketersediaan bahan tanaman untuk penggunaan in vitro umumnya terbatas pada
periode pertumbuhan aktif yang singkat dari tanaman induk. Persentase tunas yang
dihasilkan secara in vitro dari bahan yang diperoleh sepanjang tahun dapat berbeda
karena keadaan fisiologis tanaman induk yang dipengaruhi efek musiman. Kondisi ini
terutama terjadi pada spesies berkayu dan semi-berkayu (Arora dkk., 2010; Shekhawat
dan Manokari, 2016). Kondisi fisiologis tanaman induk dapat dimodifikasi dengan
perlakuan awal pada tanaman induk. Perlakuan awal terutama terdiri dari larutan ZPT
dengan atau tanpa nutrisi makro dan mikro dan dapat diaplikasikan pada tanaman induk
atau sebagai larutan pendorong pada cabang yang terisolasi (Yang dan Read 1997,
Read dan Preece 2003; Kumari dkk. 2017). Namun, dengan teknik ini jumlah tunas yang
tumbuh tidak mencukupi untuk propagasi dalam skala besar.

Keterbatasan ini membutuhkan prosedur yang efektif untuk dapat mengatasi
kendala pada pemunculan tunas aksilar secara in vitro (Suarez dkk., 2021). Pemaksaan
atau forcing tunas kayu lunak untuk tumbuh memberikan peluang untuk menghasilkan
eksplan yang dapat tumbuh aktif. Tunas tersebut dapat dihasilkan hampir sepanjang
tahun sehingga sangat memperpanjang waktu inisiasi eksplan untuk banyak spesies
tanaman berkayu. Tunas kayu lunak dari berbagai panjang segmen batang besar yang
telah dipisahkan dari pohon utuh telah dapat didorong untuk tumbuh pada beberapa
jenis pohon berkayu. Pada tanaman berkayu, larutan forcing ini juga telah digunakan
untuk meningkatkan keberhasilan induksi kultur steril (Tanner dkk., 2020; Suéarez dkk.,
2021).

8-hidroksikuinolin dan turunannya telah lama dikenal karena efek antimikrobanya
yang ampuh terhadap berbagai macam bakteri dan jamur (BenchChem Technical
Support Team, 2025). Pada larutan forcing, 8-HQC merupakan senyawa antimikroba
utama yang bermanfaat dalam mencegah mikroorganisme patogen tanaman (bakteri,
jamur, dll.) yang seringkali menumpuk dan menyumbat jaringan xilem. Penambahan
sukrosa atau gula berfungsi sebagai sumber energi bagi jaringan yang telah dipotong
dan terpisah dari tanaman induknya. Penambahan kombinasi ZPT seperti TDZ, IBA, dan
GA; semakin mendukung induksi tunas dari kuncup dorman. Pada penelitian ini, larutan
forcing F2 terbukti menghasilkan lebih banyak eksplan yang mampu menginduksi tunas
aksilar.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa prosedur sterilisasi terbaik untuk segmen
nodus F. racemosa yang mengandung kuncup dorman adalah kombinasi penggunaan
fungisida Nordox, EtOH, Bayclin, dan Tween 20 dengan tingkat kerbehasilan mencapai
100%. Selain itu, komposisi terbaik larutan forcing yang mampu menginduksi eksplan
segmen nodus terbanyak dalam memecahkan dormansi kuncup dan memacu
pertumbuhan tunas kayu F. racemosa, adalah kombinasi 8-hydroxyquinoline citrate (8-
HQC), sukrosa dan beberapa zat pengatur tumbuh yaitu TDZ, IBA, dan GA;. Meskipun
masih perlu ditingkatkan, hasil ini merupakan awalan baik yang berpotensi sebagai
penyedia eksplan untuk mikropropagasi secara in vitro.
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